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PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Undang-undang Republik Indonesia nomor 20 tahurB 286tang Sistem
Pendidikan Nasional (UU Sisdiknas) merumuskan $udgn tujuan pendidikan
nasional yang harus digunakan dalam mengembanggRagaupendidikan di
Indonesia. Pasal 3 UU Sisdiknas menyebutkan bahwa:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuaan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang babaiadalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untukerédngngnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia yangnber dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, séealmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang aleatis serta
bertanggung jawab.

Tujuan pendidikan nasional tersebut merupakan ramksalitas manusia
Indonesia yang harus dikembangkan oleh setiap rsgteadidikan. Rumusan
tujuan pendidikan nasional menjadi dasar dalam ¢mbgngan pembinaan
manusia Indonesia seutuhnya (Balitbang, 2010:2)alSsatu pembinaan manusia
Indonesia seutuhnya dilaksanakan melalui pendidiledam lingkungan keluarga.

Antara pendidikan dengan keluarga adalah suatiahsyiang tidak bisa
dipisahkan. Dimana ada keluarga disana ada pemgidiRimana ada orang tua
disana terdapat anak yang merupakan suatu kemesiam keluarga. Ketika ada

orang tua yang ingin mendidik anaknya pada wakngysama ada anak yang

menghajatkan pendidikan dari orang tua. Disinilabnoul istilah “pendidikan



keluarga” yakni pendidikan yang berlangsung dalatud&ga yang dilakukan
oleh orang tua sebagai tugas dan tanggungjawalaigendnendidik anak dalam
keluarga.

Keluarga merupakan lingkungan yang pertama danaikarena tugasnya
meletakkan dasar-dasar pertama bagi perkembangdn Bmn dalam keluarga,
anak lahir, tumbuh dan berkembang dan pertamarieigenal orang lain melalui
hubungan dengan orang tuanya. Pengaruh inseniifodang tua merupakan
pendidikan mendasar bagi perkembangan kepribadiaak aselanjutnya.
Pentingnya pendidikan anak dalam keluarga dipandalelp Kadarusmadi

(1996:39) sebagai berikut:

Pendidikan yang diperoleh anak di dalam keluarganakna sebagai
upaya yang membantu anak untuk dapat hidup d&eliedupan sebagai
manusia. Tanpa bantuan itu baik dari orang tuangapen dari orang
dewasa lainnya seperti kakak, paman, bibi, kakald aenek dan bahkan
pembantu atau perawat bayi). Kemungkinan tidak akdapat
melangsungkan hidupnya. Bantuan itu sangat dipanlakeh anak, karena
pada saat dilahirkan ia belum bisa menolong diringa lahir belum
memiliki kekhususan atau spesialisasi tertentu.

Ketidakmampuannya untuk melaksanakan tugas dayguagjawabnya
yang akan diemban kelak ketika dewasa maka anaku peendapatkan
pendidikan dan dapat dididik. Pendidikan bukan hasgkadar kemungkinan
(dapat dididik) melainkan merupakan suatu keharygemlu dididik) agar ia
dapat hidup sebagaimana layaknya manusia. Anak t dapEngendalikan
instingnya, mengembangkan modal untuk mengetahugemahami dan
memikirkan sesuatu maka pertama kali hal terselartish diajarkan dalam
lingkungan keluarga. Seperti yang diungkap olehyBenin S. Bloom (1976)

bahwa:



Lingkungan keluarga dan faktor-faktor luar sekojahg telah secara luas
berpengaruh terhadap siswa. Siswa-siswa hidup tiskpada suatu
sekolah relatif singkat, sebagian besar waktungargunakan siswa untuk
bertempat tinggal di rumah. Keluarga telah mengajaranak berbahasa,
kemampuan untuk belajar dari orang dewasa dan &edewalitas dan
kebutuhan berprestasi, kebiasaan bekerja dan perhetrhadap tugas
yang merupakan dasar terhadap pekerjaan di sekol&lecakapan-
kecakapan dan kebiasaan di rumah merupakan dagastodi anak di
sekolah.

Dalam rangka mewujudkan keberhasilan keluarga dakandidikan anak
maka kehidupan keluarga yang harmonis perlu dibangias dasar sistem
interaksi yang kondusif dicirikan dengan keterl@gmatorang tua yang hangat
dalam mengasuh dan mendidik anak sehingga anak-akek memiliki figur
orang tua yang seimbang serta memiliki hubungansemal yang lebih kuat
dengan orang tuanya. Jika orang tua sering bertianuberdialog dengan anak,
anak akan menghormati orang tuanya. Semakin besknndan orang tua
terhadap anaknya, semakin tinggi perilaku posiidka(BKKBN, 1992). Dalam
konteks yang lebih global, suasana keluarga yangusf tersebut akan mampu
menghasilkan warga negara yang baik pula (Sala20df:189).

Warga negara yang baik adalah warga negara yanglikidmapedulian
terhadap keadaan yang lain, memegang teguh pratisi@ dalam berhubungan
dengan sesama, berkemampuan untuk mengajukan gagasade-ide kritis dan
berkemampuan membuat pilihan atas dasar pertimhgrgimbangan yang baik
(Dynnesson, Gross & Nickel dalam Nurmalina dan fejlah, 2007:19). Warga
negara yang baik memiliki tampilan sebagjaformed and Reasoned Decision

Maker” atau pengambil keputusan yang cerdas dan beryatay memiliki ciri

berpengetahuan kewarganegaraan civiq knowledge), keterampilan



kewarganegaraarciyic skills) dan watak kewarganegaraazivic disposition).
Warga negara yang ideal demokratis merujuk pend@@ (1999) menurut
Budimansyah & Winataputra (2007:31-32) memiliki keenpuan sebagai berikut:

1. Knowledge: the content of civic education:

* Why do we need a government?

e The purpose of government

» Constitutional Principles

e Structure of government

» Concepts, principles, and values underlyng thetigali system,
I.e authority, justice, diversity, rule of law

* Individual right (personal, political, economic).

* Responsibilities of citizen

* Role of citizen in a democracy

* How the citizen can participate in community desisi

2. Skills: what a citizen needs to be able to do totipipate
effectively

« Critical thinking skills: gather and asses infornwat, clarify
and prioritize, identity and assess consequencesajuate,
meflect.

» Partipation skills: communicate, negotiate, coogerananage
conflict peacefully and fairly, reach consensus.

3. Attitudes/Belief: character or dipositions of cérz

» Personal character: moral responbility, selft diglone, respect
for individual dignity and diversity of opinion (g@athy).

» Public character: respect for the law, willingndssparticipate
in public affairs, commitment to the rule of thejondy with
respect for the rights of the minority, commitmeat the
balance between self-interest and the common veglfar
willingnes to seek changes in unjust laws in a padcand
legal manner.

4. Civic Dispositions:

Civility, Respect for right of the other individsaRespect for law,

Honesty, Open mindedness, Citical Mindedness, Neigot and

Compromise, Persistence, Compasion, Patriotism, r&ymj

Tolerance of ambiguity.

Perpaduan kesemuanya diyakini akan membetitakideal democratic
citizen yakni konsep warga negara yang berkarakter yareya@erlahan sebagai

akibat dari apa yang dipelajari dan dialami semsprbaik di rumah, sekolah,



komunitas dan organisasi-organisasiil society Budimansyah dan Suryadi,
2008:61).

Pembentukan karakter warga negara yang baik padawsimia dini sangat
mendasar. Usia dini merupakan masa emas perkembagagg keberhasilannya
sangat menentukan kualitas di masa dewasanya (Soeda 2010:1).
Pembentukan karakter anak pada periode ini akanilikedampak yang akan
bertahan lama terhadap pembentukan moral anak.gdEgapenanaman karakter
pada usia dini akan membentuk pribadi yang berrahsdl masa dewasanya
kelak (Megawangi, 2004:23). Pendidikan karakterapadak usia dini adalah
strategi investasi manusia yang tepat dimana ed&ajutan dari langkah tersebut
terlihat bahwa “kemampuan sosial dan emosi padaanmsak-anak akan
mengurangi perilaku yang beresiko, seperti konsuwati®hol yang merupakan
salah satu penyebab utama masalah kesehatan sepamgga; perkembangan
emosi dan sosial pada anak-anak juga dapat menkagk&esehatan manusia
selama hidupnya, misalnya reaksi terhadap tekasiees§), yang akan berdampak
langsung pada proses penyakit; kemampuan emossai&al yang tinggi pada
orang dewasa yang memiliki penyakit dapat membanteningkatkan
perkembangan fisiknya.” (Jan Wallander dalam Nudzath, 2010:288).

Dalam upaya membentuk warga negara yang baik reeti@ keluarga
harus menyadari bahwa awal masa depan anak tedapden keluarga melalui
pendidikan karakter yang konsisten dan berkesinagdou Keluarga yang
mengabaikan fungsi ini dapat mengakibatkan damgalg ysangat besar pada

masa depan anak maka perlu sekiranya direvitalikasadaran orang tua dalam



memainkan peranan mendidik anak dalam keluargah darena dengan
kebersamaan dan keterlibatannya dengan mereka;aaa#iksenantiasa bertemu
dan berinteraksi dan ditentukan pula kehidupan®ai paparan diatas maka
peneliti tertarik untuk mengambil tesis dengan |udaranan Keluarga dalam
Pendidikan Karakter Anak Usia Dini (Studi Deskifippada Keluarga di

Perumahan Graha Bukit Raya Il RW 24 Desa CilameakKetan Ngamprah

Kabupaten Bandung Barat ).

B. Rumusan Masalah

Bertolak dari latar belakang masalah diatas, pgrgdpat merumuskan
fokus penelitian yakni “Bagaimanakah pelaksanaaranae keluarga dalam
pendidikan karakter anak usia dini di Perumaharh&iBukit Raya Il RW 24

Desa Cilame Kecamatan Ngamprah Kabupaten Bandurag”Ba

Agar penelitian ini lebih terarah dan memudahkalardapenganalisaan
terhadap hasil penelitian, masalah pokok tersebutaidlan dalam sub-sub

masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana peranan keluarga dalam pendidikan karakiek usia dini di
lingkungan keluarga?

2. Karakter apa yang dikembangkan dalam pendidikaakkar anak usia dini di
lingkungan keluarga?

3. Bagaimana pendekatan yang dilakukan dalam pendidikeakter anak usia

dini di lingkungan keluarga?



4. Faktor-faktor apa yang berperan dalam pendidikeaakter anak usia dini di
lingkungan keluarga?

5. Hambatan-hambatan apa yang ada dalam pendidikakt&aanak usia dini
di lingkungan keluarga?

6. Upaya-upaya apa yang dilakukan dalam mengatasi dtamibambatan

pendidikan karakter anak usia dini di lingkungatuega?

C. Tujuan Pendlitian

Tujuan pokok dari penelitian ini adalah untuk mesidipsikan peranan
keluarga dalam pendidikan karakter anak usia ds@cara lebih terperinci tujuan
penelitian dapat dijabarkan untuk mengidentifilseagai berikut:

1. Peranan keluarga dalam pendidikan karakter anliaigiungan keluarga.

2. Karakter yang dikembangkan dalam pendidikan kara&tek usia dini di
lingkungan keluarga.

3. Pendekatan yang digunakan dalam pendidikan karaktak usia dini di
lingkungan keluarga.

4. Faktor-faktor yang berperan dalam pendidikan Kerakanak usia dini di
lingkungan keluarga.

5. Hambatan-hambatan yang ada dalam pendidikan kearakik usia dini di
lingkungan keluarga.

6. Upaya-upaya yang dilakukan untuk mengatasi hambeearbatan

pendidikan karakter anak usia dini di dalam kelaarg



D.Manfaat Penelitian

Temuan ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
1. Para orang tua memberikan pemahaman pentingnyanger dalam
pendidikan karakter anak usia dini.
2. Anak mendapatkan pemahaman tentang karakter ydnragusmya ada dalam
kehidupannya dan menjadi bagian dalam kepribadyaann
3. Pihak pengambil kebijakan pendidikan untuk ~mewugrdk program
pelaksanaan pendidikan karakter anak.
4. Para akademisi untuk memperkaya dalam pengembangapengetahuan di
pendidikan kewarganegaraan.
E. Definisi Operasional
Untuk menghindari salah penafsiran peneliti mencoba
mendefinisioperasionalkan beberapa istilah yangdatkem permasalahan yaitu:
1. Peranan
Peranan adalah tindakan yang dilakukan seseordag daatu peristiwa (Tim
penyusun bahasa, 2002:854). Peranan dapat diamikkn sebagai kedudukan
seseorang dalam sebuah sistem sosial sesuai démgsinya (Abdurrahman,
2007:12). Fungsi dalam penelitian ini adalah oréug dan anggota keluarga
lainnya sebagai pendidik yang pertama dan utama.
2. Keluarga
Keluarga adalah unit terkecil dalam masyarakat yandiri dari suami
istri, atau suami istri dan anaknya, atau ayah aerapaknya, atau ibu dengan

anaknya (BKKBN, 1992).



Keluarga yang dimaksud dalam penelitian ini addtesadaran untuk
hidup bersama dalam satu atap sebagai suami @trisdling berinteraksi dan
berpotensi mempunyai anak dan akhirnya membentukuktas baru yang

disebut dengan keluarga.

3. Pendidikan Karakter

Pendidikan karakter adalah pendidikan untuk memiberkepribadian
seseorang melalui pendidikan budi pekerti yangligesiterlihat dalam tindakan
nyata seseorang yaitu tingkah laku yang baik, jaamggung jawab, menghormati

hak orang lain, kerja keras dan sebagainya (Thamc&ena, 1991).

Menurut Megawangi (2004:95), anak usia dini yanckéekter memiliki
indikator sebagai berikut: 1) cinta Tuhan dan segenptaanNya; 2) kemandirian
dan tanggungjawab; 3) kejujuran/amanah, bijaksdhahormat dan santun; 5)
dermawan, suka menolong dan gotong royong; 6) pardai, kreatif dan pekerja
keras; 7) kepemimpinan dan keadilan; 8) baik dadlak hati dan 9) Toleransi,

kedamaian dan kesatuan.

Pendidikan karakter disini adalah berbagai upayadekatan yang
dilakukan oleh keluarga dalam mewujudkan anak mkimidarakter tertentu

sesuai dengan tahap perkembangannya.
4. Anak Usia Dini

Anak usia dini adalah anak usia 0-6 tahun yang pakan masa
pertumbuhan dan perkembangan yang sangat berpéndsgi kehidupan

selanjutnya (Direktoral Pendidikan anak usia d0i02:8).
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Yang dimaksud dengan anak usia dini dalam penelitia adalah anak
yang berusia 4-6 tahun yang sedang mengikuti progsendidikan prasekolah

atau Taman kanak-kanak.

E. Asums Pendlitian

Menurut Danim (2004:113), asumsi didefinisikan ggibehasil abstraksi
pemikiran yang oleh peneliti dianggap benar daaddannya sebagai pijakan
untuk mengkaji satu atau beberapa gejala. Fungsadamsi untuk menetapkan
pada hubungan antar variabel atau sebagali rambuirasalam memahami
permasalahan.

Asumsi yang digunakan dalam penelitian ini ialah:

1. Kegiatan pendidikan karakter melibatkan keluardzagai pendidik dan anak
usia dini sebagai peserta didik dan berlangsurepdéhgkungan keluarga.

2. Pendidikan karakter pada anak usia dini berjaldand&ebersamaan dengan
keluarga.

3. Cara-cara mendidik yang dilakukan oleh keluargat iknempengaruhi
perkembangan anak.

4. Nilai-nilai karakter yang diajarkan keluarga dalamngka pembentukan

kepribadian anak di masa depan.

Tn

. Paradigma Penelitian

Untuk memahami gejala penelitian diperlukan bamtyzaradigma.
Menurut Basrowi & Suwandi (2008:12) bahwa paradigadalah suatu cara
pandang untuk memahami dunia nyata. Paradigmagentkuat dalam sosialisasi

para penganutnya dan praktisinya, bersifat normatienunjukkan kepada
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praktisnya apa yang harus dilakukan tanpa perluakonkbn pertimbangan
eksistensial atau epistomologi yang panjang. Sédangnenurut Sugiyono
(2001:25) bahwa “paradigma penelitian diartikanagglh pandangan atau model
atau pola pikir yang dapat menjabarkan berbagaalalr yang akan diteliti
kemudian membuat hubungan antara satu variabeldevayiabel lain sehingga
dengan mudah dirumuskan masalah penelitiannya,lipamiteori yang relevan,
rumusan hipotesis yang diajukan, metode penelitrtiumen penelitian, teknik
analisa yang kan digunakan serta kesimpulan yaragajpkan”.

Dengan demikian paradigma penelitian ini dapat rdigarkan dalam

bagan sebagai berikut:



Baganl.1

Paradigma Penelitian

PERANAN DAN
FUNGSI KELUARGA

A 4

PENGARUH
LINGKUNGAN INTERNAL

FITRAH ANAK SEBAGAI

MANUSIA

A

PENGARUH LINGKUNGAN
EKSTERNAL

PENDEKATAN
PENDIDIKAN
KARAKTER

* Pengakuan

e Kasih sayang dan
kelembutan

¢ Penguatan

* Pembiasaan

¢ Pengasuhan

¢ Keteladanan

¢ Pendampingan
dalam penggunaan
media

¢ Hukuman yang
efektif

T

KETERLIBATAN DAN
KEBERSAMAAN
DALAM

KARAKTER ANAK

1) cinta Tuhan dan
segenap ciptaanNya
2) kemandirian dan
tanggungjawab; 3)
kejujuran/amanah,
bijaksana; 4) hormat
dan santun; 5)
dermawan, suka
menolong dan
gotong royong; 6)
percaya diri, kreatif
dan pekerja keras
7)  kepemimpinan
dan keadilan; 8)
baik dan rendah hati
dan 9) Toleransi,
kedamaian dan
kesatuan.
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TAMPILAN
KARAKTER

1.Pemikiran
2.Sikap

3.Tingkah
laku

Sumber : Diolah Peneliti tahun 2011




